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<b>ABSTRAK</b> Film merupakan salah satu media perkembangan fotografi tingkat tinggi,
perkembangannya yang pesat mengubah fungsi film itu sendiri. Film kini tidak lagi menjadi produk industri
untuk mendapatkan keuntungan bagi instansi tertentu, melainkan telah menjadi salah satu media untuk
menyampai kan pesan atau kritik tersirat terhadap isu-isu budaya yang terjadi pada masaitu. Fungsi film
tersebut kemudian digunakan oleh Joseph Goebbels sebagai aat propaganda pada saat NAZI berkuasa.
Setelah berakhirnya Perang Dunia |l banyak sutradara film yang ingin membuat reka ulang peristiwa
holocaust dari berbagai sudut pandang. Namun Aaron Kerner (2011:2) menyatakan film-film yang
bertemakan sgjarah harus direpresentasikan secara akurat dengan menggunakan pendekatan retorikal yang
tersedia pada pemain dan pembuat film, dengan tujuan agar tidak terjadi kritik terhadap film. Quentin
Tarantino membuat film berjudul Inglourious Basterds, film dengan cerita sgjarah alternatif dengan latar
belakang perburuan Y ahudi saat Perang Duniall. Film ini menceritakan perlawanan sekelompok Y ahudi
bernama The Basterds yang memiliki misi untuk membunuh seluruh anggota Nazi dan menghentikan
Perang Dunia ll. Selama melakukan rencana itu, film ini memperlihatkan bagaimana cara The Basterds
membunuh setiap anggota NAZI yang mereka temui dengan cara yang kejam menggunakan tongkat
baseball, menguliti kulit kepalanya, hingga ditembak secara membabi buta dalam satu ruangan. Penelitian
ini akan melihat bagaimana kemenangan yang diraih oleh Y ahudi dalam fim Inglourious Basterds
berdasarkan narasi cerita yang disampaikan dengan cara satir. Metode penelitian yang digunakan adalah
analisis film sebagai teks dengan pendekatan semiotik. Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
pihak minoritas berupaya menjadi pihak yang berdaya terhadap pihak mayoritas tanpa bantuan pihak
eksternal untuk meraih kemenangan.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Film is one of the mediafor the development of high-level photography, its rapid development changes the
function of the film itself. Film is now no longer an industrial product to gain profits for certain agencies,
but has become one of the mediato convey implied messages or criticism of cultural issues that occurred at
that time. The function of the film was later used by Joseph Goebbels as a propaganda tool during Nazi rule.
After the end of World War Il many film directors wanted to re-create the holocaust from various
perspectives. But Aaron Kerner (2011: 2) states films with historical themes must be represented accurately
by using rhetorical approaches available to players and filmmakers, with the aim of avoiding criticism of the
film. Quentin Tarantino made a film called Inglourious Basterds, a film with alternative historical stories
against the background of hunting Jews during World War 11. The film tells the resistance of a group of
Jews named The Basterds who have amission to kill all Nazi members and stop World War |1. During the
plan, the film shows how the Basterds killed every NAZI member they met in a cruel way using a baseball
bat, skinned his scalp, and shot blindly in one room. This study will look at how the victory achieved by
Jews in the Inglourious Basterds program is based on story narratives delivered in a satirical way. The
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research method used is film analysis as a text with a semiotic approach. Based on this research, it can be
concluded that the minority party seeks to be a powerful party towards the majority without the help of
external partiesto achieve victory.



